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ABSTRAK

Jumlah angkutan pribadi di Kota Kupang saat inigeneningkat, sedangkan jumlah angkutan
umum di beberapa trayek menurun. Hal ini terjadieka saat ini banyak masyarakat telah
berpindah moda dari angkutan umum ke angkutan giriBeberapa faktor yang mempengaruhi
masyarakat berpindah yaitu kinerja angkutan umueny&manan, jarak, waktu dan faktor
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetakinerja angkutan umum dan dan penyebab
masyarakat berpindah moda dari angkutan umum ké&ugany pribadi. Pengukuran kinerja
angkutan dilakukan berdasarkan Standar Pelayangkuéan Umum Departemen Perhubungan
dan pengukuran pendapat masyarakat menggunakaudenstaortance Performance Analysis
dan AnalisisMean. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui beberfgh@or dominan yang
menjadi penyebab masyarakat berpindah moda yarangaya jumlah angkutan umum, faktor
waktu seperti kurangnya waktu pelayanan dan waké&mumggu angkutan yang lama, rute
pelayanan seperti rute angkutan umum yang terbat@sangkutan umum tidak melayani hingga
ke tujuan, faktor jarak seperti jarak berjalan kaleénuju tempat menunggu angkutan umum
yang jauh dan faktor kenyaman penumpang sepenguramahnya pengemudi dan kondektur
serta suhu di dalam angkutan umum yang kurang baik.

Kata kunci: Permasalahan; kinerja; angkutan umum.
ABSTRACT

The number of private transports in KupangCity is currently increasing, while the number of
public transport in some routes decreases. This happens because today many people have moved
from public transport mode to private transportation. Several factors that influence public
transportation are public transport performance, comfort, distance, time and other factors. This
study aims to determine the performance of public transport and and the cause of the community
move from public transport mode to private transportation. Measurement of transportation
performance is done based on Transportation Service General Standard of Department of
Transportation and measurement of public opinion using Importance Performance Analysis
method and Mean Analysis. Based on the results of the research, it is known that some dominant
factors are the cause of the shifting society, namely the lack of public transportation, time factor
such as lack of service time and long waiting time, service routes such as limited public
transport routes and public transport does not serve up to destination, distance factors such as
walking distance to awaiting distant public transport and convenience factors such as the
passengers lack of friendliness and conductor and the temperature in public transport is less
good.

Keywords: Problems; performance; public transport.

PENDAHULUAN

Tantangan yang dihadapi dalam pengoperasian angkutaim pada saat ini adalah upaya
mempertahankan penumpang yang telah ada dan memaaikpenumpang baru. Maka operator
angkutan umum harus mampu mempertahankan kuaditagapan yang dimilikinya (Joewono,

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang.

Frans, J. H., et.al., “Perpindahan Moda Angkutarubinke Angkutan Pribadi di Kota Kupang” 151



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VI, No. 2, September 2017

T. B & Kubota, H., 2007). Angkutan umum yang digkera sebagai angkutan kota dalam Kota
Kupang saat ini adalah mobil penumpang umum (nekk@mo) yang beroperasi dalam
beberapa trayek dengan rute-rute perjalanan y&atgdaetapkan oleh Dinas Perhubungan Kota
Kupang. Jumlah angkutan umum pada beberapa trayédotd Kupang juga mengalami
penurunan seperti pada trayek nomor 5 dan nomatiddna berdasarkan data yang diperoleh
dari Dinas Perhubungan Kota Kupang pada tahun g@il@h angkutan nomor 5 berjumlah 55
unit, pada tahun 2015 adalah 39 unit dan nomgua2la tahun 2010 berjumlah 46 unit, pada
tahun 2015 berjumlah 39 unit. Hal ini juga terjpalda beberapa trayek lainnya di Kota Kupang.
Kondisi ini terjadi karena masa sekarang ini tééatapat beberapa alat angkut alternatif selain
angkutan umum seperti ojek, taksi dan secara khusoish kendaraan pribadi yang terus
meningkat di Kota Kupang. Minimnya tingkat pelayawyang diberikan oleh operator angkutan
umum kepada masyarakat sebagai pengguna jasa amghatm dapat membuat masyarakat
berpindah moda transportasi dari angkutan umumng&utan lainnya seperti ojek, taksi dan
angkutan pribadi. Dalam penelitian ini secara khusembahas tentang perpindahan moda dari
angkutan umum ke angkutan pribadi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Transportas

Transportasi atau pengangkutan dapat didefiniss@pagai suatu proses pergerakan atau
perpindahan orang/barang dari suatu tempat ke tdanpalengan menggunakan suatu cara atau
teknik tertentu untuk maksud dan tujuan tertententut Simanjuntak, E. S. (2009 : 20),
pengertian angkutan umum dan angkutan pribadi@dafekutan umumpblic transportation)
adalah moda transportasi yang diperuntukan untyerikimgan bersama (banyak orang),
menerima pelayanan bersama, mempunyai arah datufitan yang sama serta terikat dengan
peraturan trayek yang telah ditentukan. Angkutapagr (orivate transportation) adalah moda
transportasi yang dikhususkan untuk pribadi seegoyang bebas menggunakannya kemana
saja, kapan saja dan di mana saja yang diingirtkartidak menggunakannya sama sekali.

Angkutan Umum

Angkutan dapat didefinisikan sebagai pemindahangan atau barang dari satu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan kendaraan, semek&daraan umum adalah setiap
kendaraan bermotor yang disediakan untuk digunakein umum dengan dipungut bayaran.
Kendaraan umum dapat berupa mobil penumpang, bos, keis sedang, dan bus besar
(Munawar, A., 2011). Menurut Warpani, P. S., (20@g2uan pelayanan angkutan umum adalah
memberikan pelayanan yang aman, cepat, nyaman, ndarah pada masyarakat yang

mobilitasnya semakin meningkat, terutama bagi paieerja dalam menjalankan kegiatannya.
Peran angkutan umum vyaitu melayani kepentingan litasbimasyarakat, pengendalian lalu
lintas, penghematan energi dan pengembangan wilayahis angkutan umum dibagi

berdasarkan kualitas dan kapasitas.

Per masalahan-per masalahan Angkutan Umum

Permasalahan angkutan umum menurut Tamin, O. @00[2 yaitu; tidak adanya jadwal yang

tetap, pola rute yang memaksa terjadinya trankidebihan penumpang pada saat jam sibuk,

cara mengemudikan kendaraan yang sembarangan daabatm@yakan keselamatan dan kondisi

internal dan eksternal yang burienurut Lovelock, C., (2002), konsumen mempunyieta

yang pada dasarnya identik dengan beberapa jeniygang memberikan kepuasan kepada para

konsumen. Kriteria tersebut antara lain :

a. Rdiability (keandalan) adalah kemampuan untuk memberikasgasaa akurat sesuai dengan
yang dijanjikan.

b. Responsiveness (daya tanggap) adalah kemampuan karyawan untukbamgm konsumen
menyediakan jasa dengan cepat sesuai dengan vagigkdin oleh konsumen.
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c. Assurance (jaminan) adalah pengetahuan dan kemampuan karyamtak melayani dengan
rasa percaya diri.

d. Emphaty (empati) adalah karyawan harus memberikan perhataara individual kepada
konsumen dan mengerti kebutuhan konsumen.

e. Tangible (kasat mata) adalah penampilan fasilitas fisikalpan, personel dan alat-alat
komunikasi.

Bila pelayanar(service) tidak sama atau tidak sesuai dengan harégatisfaction) konsumen,

maka di mata konsumen pelayanan yang diberikafaidkurang memuaskan (Rangkuti, F.,

2006).

Faktor-faktor Pemilihan Moda Transportas

Menurut Miro, F., (1997), terdapat 4 (empat) fakfang dianggap kuat pengaruhnya terhadap
perilaku pelaku perjalanan dan masing-masing faleidragi menjadi beberapa variabel. Faktor-
faktor atau variabel tersebut adalah:

1. Faktor karateristik perjalanan. Variabelnya vyaitwjuan perjalanan, waktu perjalanan dan
panjang perjalanan.

2. Faktor karateristik pelaku perjalanan. Variabelggdu; pendapatan, kepemilikan kendaraan,
kondisi kendaraan (baru, lama, bagus, jelek, betaim lain-lain), variabel sosial-ekonomi
lainnya (struktur dan ukuran keluarga, usia, jed@gamin, status sosial, gaya hidup, jenis
pekerjaan, lokasi pekerjaan, kepunyaan akan lismesigemudi serta semua variabel yang
mempengaruhi pemilihan moda).

3. Faktor karakteristik sistem transportasi. Variagalnyaitu; variabel waktu perjalanan mulai
dari lamanya waktu menunggu angkutan di terminaktw berjalan ke terminal dan waktu
berada dalam angkutan, varibel biaya perjalanamahel tingkat pelayanan, ariabel tingkat
akses/ kemudahan pencapaian tempat tujuan, vatiaig&ht kehandalan angkutan umum
pada segi waktu, ketersediaan ruang parkir dai tari

4. Faktor karakteristik kota dan zona, contohnya j&kediaman dengan tempat kegiatan.

Parameter Kinerja Transportasi

Parameter-parameter yang digunakan untuk menguik@rj& angkutan umum, antara lain;
Kapasitas kendaraan, faktor muat, waktu perjalakacgpatan perjalanan, frekuensi, waktu
antara kendaraan, waktu tunggu, jumlah kendaraag lyaroperasi dan waktu pelayanan/waktu
operasi. Persamaan yang digunakan anatara lain:

Faktor muatlpad factor)

LF =—Fx 100 % 1
=X b 1)

Waktu perjalanan
T
W=-— 2
- (2)
Kecepatan perjalanan
v ;
= 3)
Waktu antara kendaraan
H= %0 4
= (4)

Waktu tunggu
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1
Waktu tunggu penumpangzzx waktuheadway (5)

Jumlah kendaraan yang beroperasi (%)
jumlah kendaraan yang beroperasi

Kendaraan beroperasqamlah kendaraan yang diberi ij)fn ©)
dimana:

LF =load Factor (%)

Pgz = jumlah penumpang yang ada pada suatu zona

TD = kapasitas angkut

W = waktu perjalanan (menit/km)

J = jarak antara segmen (km)

T = waktu tempuh angkutan umum (menit)

Vv = kecepatan perjalanan (km/jam)

H = waktu antara (menit)

F = frekuensi

Standar Penilaian Kinerja Angkutan Umum

Kualitas pelayanan diukur berdasarkan parameteng yitah ditetapkan oleh Pemerintah
(Departemen Perhubungan) yang disebut Standar d@elay Indikator Standar Pelayanan
Angkutan Umum yang telah dibuat oleh Departememi@mgan dapat dilihat pada Tabel 1-2
di bawah ini.

Tabel 1. Standar Kinerja Pelayanan Angkutan BerdlasaNilai
Bobot (Marsudi, 2005)

No Kriteria Total Nilai Bobot
1 Baik 18,00 - 24,00
2 Sedang 12,00 -17,99
3 Kurang <12,00

Tabel 2. Indikator Standar Pelayanan Angkutan Urb@partemen Perhubungan
(Marsudi, 2005)

Standar Penilaian
No Parameter Penilaian Satuan | Kurang | Sedang Baik
1 2 3

1 | Load Factor, Jam Sibuk % >100 | 80-100 <80
2 | Load Factor,di luar Jam sibuk % >100 | 70-100 <70
3 | Kecepatan Perjalanan km/jam <5 5-1 >10
4 | Headway menit >15 10-15 <10
5 | Waktu Perjalanan menit/km| > 12 6-12 <6
6 | Waktu Pelayanan jam <13 13-15 >15
7 | Frekuensi kend/jam <4 4-6 > 6
8 | Jumlah Kendaraan yang Beroperasi % <82 82 -100 100
9 | Waktu Tunggu menit > 30 20-30 <20

: , 05.00-| 05.00- | 05.00 -
10 | Akhir dan Awal Perjalanan 18.00 20.00 29 00
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Survei Kinerja Angkutan Umum

Survei yang dilakukan untuk mengumpulkan data y@ipgrlukan adalah survei dinamis, survei
statis dan kuesioner. Survei dinamis adalah syamj dilaksanakan di dalam kendaraan dengan
mencatat jumlah penumpang yang naik dan turun kaadayang menempuh suatu trayek.
Tujuannya adalah sebagai dasar evaluasi kinerjeugarg umum dan mengidentifikasi masalah-
masalah pada tiap trayek dan indentifikasi kebutudranada. Survei statis adalah survei yang
dilakukan dari luar kendaraan dengan mengamati/memg/mencatat informasi dari setiap
kendaraan penumpang umum yang melintas di ruas fEda setiap arah lalu lintas. Tujuan
survei ini adalah untuk dipergunakan dalam mengsisdlinerja yang sesungguhnya dari setiap
pelayanan angkutan umum dengan rute tetap dalaayakil penelitian dan menilai apakah
terjadi penyimpangan trayek. Pengumpulan data pitekukan melalui metode wawancara
rumah tanggahpme interview) dengan mengajukan daftar pertanyaan yang terddgam
kuesioner. Tujuannya untuk menilai dan menganatisgkat pelayanan angkutan umum dan
untuk mengetahui faktor penyebab utama masyarakgindlah moda dari angkutan umum ke
angkutan pribadi pada trayek yang telah ditentukaniable-variabel pengukur kinerja pelayana
angkutan yang digunakan dalam penelitian dapdtadipada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Variabel-Variabel Pengukur Kinerja PelamAngkutan Umum
(Semium, O. E, 2013)

No Variabel No Variabel

1) 2 1) (@)

1 | Waktu pelayanan angkutan kota 21  Kebersihan daghota
2fasilitas pelayanan berupa TV dan audio
musik yang dipasang
Keamanan dan keselamatan penumpang
J4dari tindak kejahatan, kecelakaan lalulintas,
ebakaran dan kaca film) saat naik, berada di
dalam dan turun dari angkutan kota
4 | Kemudahan dalam berpindah angkutan kofa 24  Basbyang berlaku untuk angkutan kota
Waktu angkutan kota berhenti di terminal /
halte

2 | Waktu menunggu angkutan kota

3 | Rute perjalanan angkutan kota

25 | Jenis kendaraan angkutan kota

,é)imensi dan desain kendaraan angkutan

6 | Panjang trayek yang dilalui angkutan kota ota

Jarak berjalan kaki ke tempat pemberhenti an,,

angkutan kota Umur kendaraan angkutan kota

%umlah armada angkutan kota yang

8 | Jumlah tempat duduk yang disediakan .
eroperasi

Ketepatan waktu dalam mengantarkan

9 . 29 | Ketersediaan halte
penumpang ke tujuan

10 | Kecepatan angkutan kota 30 Kriteria bangunae hal

11 | Waktu tempuh angkutan kota 31 Ukuran halte

12 Waktu antara angkutan kota yang satu denggg Tata letak halte

yang lain Headway)

Faktor lingkungan akibat polusi yang
13 | ditimbulkan 33 | Jarak antar halte
(asap kendaraan dan kebisingan)

14 | Mudah turun naik kendaraan angkutan kota 34 didiate

15 | Tersedia tempat duduk setiap saat 35 KetersetBaainal

16 | Kepadatan penumpang 36 Kriteria bangunan tefmina
17 | Kualitas tempat duduk 37 Ukuran terminal

18 | Suhu dalam angkutan kota 38 Tata letak terminal

Keramahan pengemudi dan kondektur
19

angkutan kota
20 | Kebersihan tempat duduk yang disediakan 40 Tepaphkir kendaraan angkutan kota

39 | Lokasi terminal
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Populasi dan Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2011), populasi adalah wilayalnegalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetdu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sehgdalah sebagian dari populasi yang
diteliti. Sampel bertindak sebagai perwakilan daspulasi. Rumus Slovin (Riduwan, 2005)
merupakan salah satu metode yang digunakan unto&mekan jumlah sampel.

N

n————
1+N (df
dimana :

(7)

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Batas toleransi tingkat kesalahan (10%)
Skala Perhitungan Likert

Dalam skala likert, jawaban yang dikumpulkan dapatupa pernyataan positif maupun
pernyataan negatif yang dinyatakan dalam bentud«Kkatt, dan untuk keperluan analisis secara
kuantitatif maka setiap jawaban yang diberikargikor atau bobot yaitu sebagai berikut:

a. Sangat Puas / Sangat Penting :5
b. Puas / Penting 4

c. Cukup Puas / Cukup Penting 3
d. Tidak Puas / Tidak Penting 2

e. Sangat Tidak Puas / Sangat Tidak Penting: 1
Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Arikunto, S., (2013) validitas adalah suakwran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen untuk dapat mengungkamesuatu menjadi sasaran pokok
pengukuran.

o= N IXY-IXTY @)
(NZXP(EZOHNZ Y Y)?)

dimana:

Iy = koefisien korelasi ffung

N = jumlah objek uiji

X = butir pernyataan

Y = faktor yang digunakan dalam penelitian

Menurut Arikunto, S., (2013) uiji reliabilitas digakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan
terhadap alat pengumpul data. Instrument yang sdapat dipercaya akan menghasilkan data
yang dipercaya pula. Ketentuan nilai reliabilitatalah apabila nilaii¥ rape maka alat ukur
tersebut dapat dinyatakadiabel dan sebaliknya jika nilaj<s rpe maka alat ukur tersebut tidak
reliabd.

fi= (n 1) (1 g:@) ©)

dimana:
I Reliabilitas instrument
jumlah butir pertanyaan
= varians butir

= varians total

N W S
NN
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M etode | mportance Performance Analysis (1PA)

Metodel mportance Performance Analysis (IPA) pertama kali diperkenalkan oleh MartillaAl,

dan James, J. C., (1997) dengan tujuan untuk menduioungan antara persepsi konsumen dan
prioritas peningkatan kualitas produk/jasa yangui pula sebagajuadrant analysis. Dalam
penelitian ini terdapat dua buah variabel yang midgan yaitu tingkat kepuasanpengguna jasa
angkutan umum terhadap kinerja pelayanan yangmiajang dinyatakan dengan harga X, dan
tingkat kepentingan menurut pengguna jasa yangathkgn dengan harga Y seperti terlihat
pada Gambar 1 di bawah ini.

Y Kepentingan

Prioritas Pertahankan
Utama Prestasi
A B
<
Prioritas Berlebihan
Rendah
C D
X X

Kinerja/Kepuasan

Gambar 1.Kuadrahmportance Performance Analysis (IPA)
(Supranto, J., 2006: 242)

1. Kuadran A : prioritas utama atau tingkatkan kiadhnigh importance &low performance).
Faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini diamgebagai faktor yang sangat penting
oleh konsumen namun kondisi saat ini belum memumskahingga pihak manajemen
berkewajiban mengalokasikan sumber daya yang mematik meningkatkan kinerja.

2. Kuadran B : pertahankan kinerjaigh importance & high performance). Faktor-faktor yang
terletak pada kuadran ini dianggap sebagi faktanupgng bagi kepuasan konsumen
sehingga pihak manajemen berkewajiban memastikamvaakinerja institusi yang
dikelolanya dapat terus mempertahankan prestagitgdah dicapai.

3. Kuadran C : prioritas rendaHo{v importance &low performance). Faktor-faktor yang
terletak pada kuadran ini mempunyai tingkat kepuasag rendah dan sekaligus dianggap
tidak terlalu penting bagi konsumen, sehingga pinakajemen tidak perlu memprioritaskan
atau terlalu memberikan perhatian pada faktorefadersebut.

4. Kuadran D : cenderung berlebihaow importance & high performance). Faktor-faktor yang
terletak pada kuadran ini dianggap tidak terlalatipg sehingga pihak manajemen perlu
mengalokasikan sumber daya yang terkait dengaortédttor tersebut kepada faktor-faktor
lain yang mempunyai prioritas penanganan lebih giingang masih membutuhkan
peningkatan, misalnya kuadran A.

AnalisisMean

Mean adalah sebuah rata-rata dari data yang diper@siph angkaMean adalah jumlah nilai-
nilai dibagi dengan jumlah individu (Hadi, S., 1998Analisis mean dilakukan untuk
memperoleh bobot/persentase dari setiap faktorgiety seseorang berpindah moda angkutan
dari angkutan umum ke angkutan pribadi. Rumeaan yaitu:
— n fixi
Mean X = anlT
dimana:

(10)
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X = Nilai rata-ratalmean value) dari data kuesioner

n = Jumlah observasi data Kuisioner pada setigprfaariabel
Xi = Skala skorindscoring scale)

fi = Frekuensi dari setiap observasi kuesioner sketiap faktor

METODE PENELITIAN
Lokas dan Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Kupang, Provinsu$é Tenggara Timur. Lokasi penelitian
untuk mengevaluasi kinerja angkutan umum dilakugada rute pelayanan angkutan umum
trayek nomor 5 (Terminal Oepura - Terminal Kupangg pulang pergi dan trayek nomor 27
(Bundaran PU - RSUD Kupang) rute pulang pergi. 8gklan lokasi penyebaran kuesioner
untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang #&inangkutan umum dan penyebab
masyarakat berpindah moda dari angkutan umum kkugeng pribadi dilakukan secara acak
pada wilayah-wilayah yang dilalui oleh trayek nondodan trayek nomor 27 di Kota Kupang.
Objek penelitian yang ditinjau adalah angkutan umyamg beroperasi di Kota Kupang,
khususnya angkutan umum trayek nomor 5 dan traymkon 27 dan masyarakat yang
bertempat tinggal di wilayah yang dilalui oleh kynomor 5 dan trayek nomor 27 di Kota
Kupang.

Jenis Data

Data penelitian ini terdiri dari data primer dakweder, data primer yaitu data yang didapat dari
hasil pengamatan di lapangan berupa data pengukamngsung yaitu jarak antara segmen,
jumlah kendaraan yang beroperasi, jumlah penumpi@mgwaktu perjalanan. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari instasi yangaiteimaupun dari studi literatur. Data

sekunder yang diperoleh untuk penelitian ini anfara; peta rute angkutan umum, jumlah

angkutan umum dan jumlah penduudk kota kupang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengaddit langsung di lapangan (survei).
Jenis survei yang dilakukan adalah survei dinama® durvei statis. Sedangkan untuk
mengetahui pendapat masyarakat tentang tingkatygeda angkutan umum dan alasan
masyarakat berpindah moda dari angkutan umum ke&ugary pribadi dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitiaadalah jumlah masyarakat Kota Kupang
yaitu 390.877 jiwa yang diperoleh dari Badan P& atistik Kota Kupang tahun 2015 dengan
jumlah sampel yang diambil adalah 150 orang yangna#isebarkan kepada masyarakat
pengguna angkutan umum dan 150 orang kepada mkalyayang saat ini tdiak lagi
menggunakan angkutan umum. Selain itu juga datangpkilkan dengan teknik dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data menggunakan lited@tenatur yang berkaitan dengan materi
yang akan diteliti.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah evalkism@rja angkutan umumberdasarkan
Standar Pelayanan Angkutan Umum, Evaluasi ting&tyanan angkutan umum dengan metode
Importance Performance Analysis (IPA) dan Analisis faktor-faktor penyebab perpingah
menggunakan analisidean.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angkutan Umum Kota Kupang

Frans, J. H., et.al., “Perpindahan Moda Angkutarubinke Angkutan Pribadi di Kota Kupang” 158



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VI, No. 2, September 2017

Sarana angkutan umum di Kota Kupang terdiri daa punis pelayanan yaitu trayek tetap dan
teratur serta tidak dalam trayek tetap dan terditayek nomor 5 dan nomor 27 merupakan
trayek angkutan kota yang beroperasi di Kota Kupagy berdasarkan data Dinas Perhubungan
Kota Kupang mengalami penurunan jumlah armada. Bddan 2010 jumlah angkutan umum
pada trayek nomor 5 adalah 55 unit dan pada ta@uf Berjumlah 39 unit. Sedangkan jumlah
trayek nomor 27 pada tahun 2010 adalah 46 unitdgada gahun 2015 berjumlah 39 unit.
Penurunan jumlah angkutan umum terjadi akibat memya minat masyarakat dalam
penggunaan angkutan umum sebagai sarana transmatasi-hari. Pelaksanaan survei pada
trayek nomor 5 dan nomor 27 dibagi dalam beberagmen ruas jalan. Pembagian segmen dan
panjang trayek nomor 5 dan 27 ditunjukkan pada [T4dedi bawabh ini.

Tabel 4. Pembagian Segmen dan Jarak Antar SegragekKiNomor 5 Terminal Oepura-
Terminal Kupang Pulang Pergi

Nomor Panjang Panjang
Rute Segmen Segmen Ruas Jalan Rute
(km) (km)
Terminal Oepura 1 Terminal Oepura - Polda NTT 1,60
- 2 Polda NTT - Bank Indonesia 3,30 7,70
Terminal Kupang 3 Bank Indonesia - Terminal Kupang| 1,30
: Terminal Kupang - Perpustakaan
Termma}I Kupang 4 Daerah 3.60 L0
Terminal Oepura 5 Perpustakaan Da_erah - Polda NTT| 3,50 ’
6 Polda NTT - Terminal Oepura 1,60

Tabel 5. Pembagian Segmen dan Jarak Antar SegragekKilNomor 27 Bundaran PU-RSUD
Kupang Pulang Pergi

Nomor Panjang Panjang
Rute Segmen Segmen Ruas Jalan Rute
(km) (km)
Bundaran PU 1 Bundaran PU - Cabang Jin. Bajawa 2,60
- 2 Cabang Jin. Bajawa - Polda NTT 2,90 7,20
RSUD Kupang 3 Polda NTT - RSUD Kupang 1,70
RSUD Kupang 4 RSUD Kupang - Polda NTT 1,70
- 5 Polda NTT - Pasar Oebobo 2,80 8,40
Bundaran PU 6 Pasar Oebobo - Bundaran PU 3,90

Analisis Kinerja Operasional Pelayanan Angkutan Umum Berdasarkan Standar
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Data yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dasil survei statis dan survei dinamis.
Hasil analisis yang diperoleh kemudian digunakatukinmenentukan tingkat pelayanan yang
diberikan kepada pengguna angkutan umum, yaituasengenggunakan standar dari Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat. Hasil pengukuran mangkinerja operasional pelayanan
angkutan umum dapat dilihat pada Tabel 6-7 di baniah

Tabel 6. Kinerja Operasional Pelayanan Angkutan trmuayek Nomor 5Terminal Oepura-
Terminal Kupang Pulang Pergi

Par ameter Standar Penilaian Hasil Perhitungan
No Penilaian Satuan | Kurang | Sedang | Baik Hari Kerja Akhir Pekan
1 2 3 Besaran | Nilai | Besaran | Nilai
1 | Faktor muat, % >100 | 80-100| <80 | 2719 | 3 | 1944 | 3
jam sibuk
o | Faktor muat, % >100 | 70-100| <70 | 20,46 | 3 | 23,80 | 3
di luar jam sibuk
3 | Kecepatan km/jam <5 5-1 >10| 18,43 3 18,01
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Parameter Standar Penilaian Has| Per hitungan
No Penilaian Satuan | Kurang | Sedang | Baik Hari Kerja Akhir Pekan
1 2 3 Besaran | Nilai | Besaran | Nilai
perjalanan
g |Wakiantara | pent | >15 | 1015 | <10| 391 | 3 | 231 | 3
(headway)
5 | Waktu perjalanan| menit/km| > 12 6-12 <6 3,57 3 3,59 3
6 | Waktu Pelayanan| jam <13 13-15 | >15| 12,30 1 12,30 1
7 | Frekuensi kendjam| <4 | 46 | >6 | 17 | 3 | 13 | 3
pelayanan
g | Jumiah kendaraan <82 |82100| 100 | 6359 | 1 | 4103 | 1
beroperasi
Waktu tunggu menit > 30 20-30 | <20 1,95 3 3,18 3
10 Akhir dan Awal 05_.00 05_.00 05_.00 06_.00 . 06_.00 .
Perjalanan 18.00 | 20.00 | 22.00| 18.30 18.30
Total 24 24
Tabel 6. Kinerja Operasional Pelayanan Angkutan riuayek Nomor 27 Terminal
Oepura-Terminal Kupang Pulang Pergi
Parameter Standar Penilaian Hasil Perhitungan
No Penilaian Satuan | Kurang | Sedang | Baik Hari Kerja Akhir Pekan
1 2 3 Besaran | Nilai | Besaran | Nilai
1 | Faktor muat, % >100 | 80-100| <80 | 33,36 | 3 | 22,69 | 3
jam sibuk
Faktor muat, 0
2 di luar jam sibuk Y0 >100 | 70-100| <70 23,80 3 20,83 3
3 | Kecepatan kmjam | <5 | 51 |>10| 1948 | 3 | 1984 | 3
perjalanan
Waktu antara .
4 (headway) menit >15 | 10-15 | <10 | 2,31 3 4,77 3
5 | Waktu perjalanan menittkm| >12 6-12 <6 3,47 3 3,53 3
6 | Waktu Pelayanan jam <13 13-15 | >15| 13,00 2 13,00 2
Frekuensi ,
7 pelayanan kend/jam <4 4-6 >6 27 3 15 3
8 g”m'ah kendaraan o, <82 |82-100| 100 | 86,67 | 2 | 5513
eroperasi
Waktu tunggu menit > 30 20-30 | <20 1,15 3 2,39 3
10 Akhir dan Awal 05_.00 05_.00 05_.00 06_.00 , 06_.00 ,
Perjalanan 18.00 | 20.00 | 22.00| 19.00 19.00
Total 27 26

Analisis Tingkat Pelayanan Angkutan Umum Kota Kupang Berdasarkan Pendapat
M asyar akat

Masyarakat Kota Kupang merupakan pengguna jasautamglkumum di Kota Kupang. Oleh
karena itu pendapat dari masyarakatsebagai penggsaaangkutan umum juga diperlukan
untuk mengukur kinerja angkutan umum. Untuk mempéralata pendapat masyarakat maka
alat yang digunakan adalah kuesioner dengan skalatyngan yang digunakan adalah skala
likert. Sebelum melakukan analisis data menggunaketode mportance Performance Analysis
(IPA), terlebih dahulu melakukan pengujian kelayakatiap item pertanyaan dengan melakukan
pengujian validitas dan reliabilitas. Berdasarkasilhperhitungan diketahui bahwa semua item
yang terdapat dalam penelitian ini dinyatakan vdkahgan nilai korelasi lebih besar dari nilai
lavel Yaitu 0,159 sehingga dapat digunakan pada anai@snjutnya. Pengujian reliabilitas
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menggunakan data yang dianggap valid dalam pemgwjgdiditas. Hasil perhitungan nil
reliabilitas terhadap variabel kepentingan sebd3&b56 reliabel) dan terhadap variab
kepuasan sebesar 0,976Bdi@ble). Nilai reliabilitas baik untuk variabel kepentingan d
kepuasan memiliki nilai >4,0,159 sehingga dapat dinyatakan nilai reliabilkadua variabe
tersebut adalateliable.

Evalusai Tingkat Pelayanan Angkutan Umum dengan Metodel mportance Performance
Analysis (IPA)

Hasil analisis IPA dapat dilihat pada Gambar 2advaéh ini
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Gambar 2. Kuadrammportance Performance Analysis (IPA) Kepuasan Pengguna J:
Angkutan Umur Terhadap Tingkat Pelayanan Angkutan Ur

Uraian faktorfaktor dapat dilihat pada Tabel 3 di atFaktorfaktor yang masuk pada kuadt
A merupakan faktor-faktoyanc dianggap sangat penting oleh masyarakat namun naksy
belum mendapat pelayanan yang meman.Oleh karena itu masyarakberharap agar kualitas
pelayanan angkutan umum harus terus ditingki. Faktorfaktor yang masuk pada kuadra,
masyarakat merasa faktf@aktor tersebut sangat penting dan masyarakat telah menc
pelayanan yang memuaskan, sehingga diharapkan kaggrja yang telah diberikan ten
dipertahankan. Faktdektor yang masuk pada kuadran menurut masyarakat fak-faktor
tersebubelum meuaskan dalam pelayanannya namun jugahieigiku penting bagi masyaral
pengguna angkutan umum. Sehingga pemberi tidak perlu memprioritaskan perbail-
perbaikan kinerja pada fak-faktor tersebut. Faktdiaktor yang masuk pada kuadran
menurut masyarakat faktéaktor tersebutidak begitu penting namun pelayanan yang diberi
telah memenuhi harapan masyarepengguna angkutan umum. Sehingga masyarakat bpi
agar pemberi jasa lebih memperhatikan fe-faktor lain yang lebih membutuhkan pembena
untuk meningkatkan kinerja seperti fal-faktor yang berada pada kuadral

Analisis Faktor-Faktor Perpindahan Moda Angkutan dari Angkutan Umum ke Angkutan
Pribadi

Analisa ini dilakukan dengan pengisian kuesionehahasyarakat yang berjumlah 150 o.
Berdasarkan hasil perhitungdiketahui bahwa semua item yang terdapat dalamlipanani
dinyatakan valid degan nilai kaelasi lebih besar dari nilaiafe yaitu 0,159 sehingga dag
digunakan pada analisis selanjutnya yaitu analisisabias yang memperoleh hasil 0,7
sehingga dinyatakamneliable. Dilihat dari hasil analisis dapatapat diketahui fakt-faktor
dengan nilaimean tertinggi hingga terendah yang menunjukan tingk&tdr dari yang palin

Frans, J. H., et.al'Perpindahan Moda Angkutan Umum ke Angkutan Prilshdiota Kupang 161



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VI, No. 2, September 2017

berpengaruh hingga kurang berpengaruh menurut pahdaasyarakat dapat dilihat pada Tabel
7 di bawah ini.

Tabel 7. Perengkingan Nilai Mean Tertinggi Hinggadndah

Faktor Uraian Mean | Peringkat

Faktor X, Ang_kutan kota tidak mel_ayani hingga ke tempat tajua 4.19 1
sehingga harus berganti angkutan

Faktor % Rute pelayanan gngkutan kota yang terbatas dibgndin 411 5
rute angkutan pribadi

Faktor X Waktu menunggu angkutan 3,98 3

Faktor X Suhu di dalam angkutan kota 3,79 4

Faktor X% Waktu melakukan perjalanan (pagi, siang, malam) 3,75 5

Faktor X Angkutan pribadi dapat digunakan kapan saja, dimang 370 6
saja dan kemana saja

Faktor X4 Perilaku Pengemudi dan kondektur 3,63 7

Faktor X Waktu berada dalam angkutan kota 3,59 8

Faktor X, Waktu berjalan dari rumah/tempat kerja menuju tamp3g 356 9
menunggu angkutan kota

Faktor X Jarak dari rumah menuju tempat tujuan 3,53 10
Penambahan biaya akibat pergantian dari angkutan k¢

Faktor % yang satu ke angkutan kota yang lain untuk mencapai| 3,41 11
tujuan

Faktor X Kebersihan kendaraan dan fasilitas di dalam keadara | 3,37 12

Faktor X Kondisi fisik kendaraan 3,24 13

Faktor X Jarak dari rumah menuju tempat menunggu angkutan| 3,17 14

Faktor X | Tuntutan pekerjaan pekerjaan 3,08 15

Faktor X Mudah memiliki kendaraan pribadi 2,95 16

Faktor X Besar tarif angkutan umum 2,91 17

Faktor X Keamanan dari tindakan kejahatan 2,63 18

Faktor X, Gaya hidup 2,39 19

Faktor X¢ Status sosial 2,15 20

KESIMPULAN

1. Berdasarkan total nilai bobot pada trayek nomoraiuysebesar 24 baik pada hari kerja
maupun pada akhir pekan dan trayek nomor 27 yaltesar 27 pada hari kerja dan 26 pada
akhir pekan sehingga berdasarkan Standar Pelayangkutan Umum yang dibuat oleh
Departemen Perhubungan Darat, kinerja operasiomgkutan umum pada kedua trayek
termasuk dalam kategori baik. Namun apabila dilipatla masing-masing faktor terdapat
faktor-faktor dengan niai bobot rendah dan termadalam kategori kurang baik seperti
waktu pelayanan yang diberikan, jumlah kendaraaug yeeroperasi dan waktu awal dan akhir
perjalan angkutan. Selain itu faktor muat kedugetkaterlampau kecil sehingga dari segi
pendapatan dapat merugikan penyedia jasa.

2. Berdasarkan hasil analisis data pendapat masyapakajguna angkutan umum, diketahui
kinerja angkutan umum yang belum memuaskan harampesyarakat pengguna angkutan
yaitu: kurangnya waktu pelayanan angkutan kotatuwaienunggu angkutan kota yang lama,
rute perjalanan angkutan kota yang terbatas, jaeajalan kaki ke tempat pemberhentian
angkutan kota yang cukup jauh, waktu antara angklitda yang satu dengan yang lain
(headway) yang lama, kualitas tempat duduk yang kurang,bsiku dalam angkutan kota
yang kuran baik, kurang ramahnya pengemudi dan eédod angkutan kota, kurang
bersihnya angkutan kota dan tempat duduk yang idissa, umur kendaraan angkutan kota
yang sudah tua, kurangnya jumlah armada angkutda fang beroperasi, kurangnya
ketersediaan halte dan ukuran halte yang kecil.
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3. Penyebab utama masyarakat berpindah moda dari @amgkumum ke angkutan pribadi
berdasarkan hasil perengkingan dari nilai tertingigigga terendah. 10 faktor yang paling
berpengaruh yaitu angkutan kota tidak melayani gange tempat tujuan sehingga harus
berganti angkutan, rute pelayanan angkutan kotay yanbatas dibandingkan angkutan
pribadi, waktu menunggu angkutan yang lama, suhdathm angkutan kota yang kurang
baik, waktu melakukan perjalanan (pagi, siang, malaangkutan pribadi dapat digunkan
kapan saja, dimana saja dan kemana saja, periakgempudi dan kondektur yang kurang
baik, waktu berjalan dari rumah/tempat kerja mertgjmpat menunggu angkutan kota dan
waktu berada dalam angkutan kota yang lama dak @ama rumah menuju tempat tujuan
yang cukup jauh.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka disarankan beberapa hal yaitu: perlunya
dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisiggypeakan angkutan umum setiap trayek agar
tidak terjadi pergantian angkutan umum dan untukgaetahui karakteristik dari masing-masing
trayek yang beroperasi di Kota Kupang. Perlunyagpemsan dari pemerintah dalam
pengoperasian angkutan umum, melakukan pengatuaiitupelayanan angkutan umum agar
lebih maksimal dalam melayani masyarakat dan menggatak dan waktu antar kendaraan yang
satu dengan yang lain. Perlunya melakukan evalugsi pelayanan angkutan umum dan
menambahkan rute pelayanan bagi wilayah yang belilagani oleh angkutan umum dengan
melihat jalur-jalur yang berpotensial. Perlunya ymshaan angkutarfeeder atau angkutan
penghubung dari pemukiman masyarakat ke tempat gémtian angkutan umum. Perlunya
melakukan kajian kelayakan kondisi angkutan umumgylaeroperasi agar dapat memberikan
kenyamanan dan kemanan bagi masyarakat. Perlungkukan peningkatan kinerja angkutan
umum pada masa yang akan datang. Angkutan umuniksgbalikelola oleh pemerintah agar
lebih mudah dikontrol dalam pemberian pelayanam@tapnasyarakat.
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